
 

BLABL II 

TINJAULAN PULSTAKA 

2.1. Tanaman Dauln Gendola (BLasella albla) 

Gendola adalah salah satul jenis tanaman oblat potensial, ylang mempulnylai 

dula varietas ylaitul gendola merah (BLasella rulblra  L.) dan Gendola hijaul (BLasella 

albla L.). Tanaman ini blanylak dimanfaatkan seblagai oblat tradisional ylang 

mempulnylai blanylak khasiat diantaranyla penulruln panas, radang  ulsuls,  asam  ulrat, 

disentri, dan wasir.Kandulngan kimia pada tanaman gendola ylaitul saponin, 

vitamin A, BL dan C, glulcan c, carotene,organic acid, dan mulcopolylsacharida 

seperti L-arablonise, D-galactose, L-rhamnose danaldonic acid. Pertulmblulhan ylang 

optimal pada tanaman ini diperlulkan agar diperoleh kandulngan saponin ylang 

terblaik karena saponin tersimpan pada dauln dan blatang (Fitrianah et al ,. 2012). 

Klasifikasi tanaman gendola : 

Kingdom  : Plantae 

Sulblkingdom  : Tracheoblionta 

Sulper Devisi  : Spermatophylta 

Divisi    : Magnoliopsida 

Kelas    : Magnoliopsida 

Sulbl Kelas   : Hamamelidae 

Ordo    : Carylophylllales 

Famili   : BLasellaceae 

Genuls    : BLasella  

Spesies   : BLasella rulblra (Anonimuls,2012) 

 

Indonesia telah mengenal gendola dengan nama, blaylam cina, ataul blaylam 

malablar, ylakni merulpakan herbla ramblat tahulnan tropis ylang blelulm blegitul dikenal 

seblagai komoditas pangan. Tanaman ylang didu lga blerasal dari India ataul 

Indonesia ini diketahuli sangat tahan terhadap cekaman sulhul tinggi dan dapat 

tulmblulh dengan cepat (Lestari et al., 2012). 



 

Tanaman gendola merulpakan tanaman ylang dapat dijadikan blahan oblat 

alami karena mengandulng senylawa aktif dari golongan flavonoid, saponin, dan 

polifenol (Sitoruls dkk., 2011). Tanaman ylang mengandulng saponin dapat 

digulnakan seblagai pakan aditif ylang blerfu lngsi seblagai anticoccidia, 

immulnostimullan ulntu lk kesehatan hewan, antiblakteri dan anti jamulr (Wina et al., 

2017). 

Tab lel 1. Kandu lngan tepu lng dauln Gendola 

No Parameter ULji   Menu lru lt                  Menu lru lt 

(Widodo dkk,2016)      (Lab l ULnibl, 2024)                

1 Kadar Air (%)            5,46                                5,30 

2 Kadar Ablul (%)            28,7                               24,23 

3 Kadar protein Kasar (%)           14,8                                14,99 

4 Kadar Lemak kasar (%)            5,2                                  3,72 

5 Serat kasar (%)           8,08                                 7,54 

6 kalsiulm (%)           1,28                                   - 

7 phospor (%)           0,46                                   - 

8 Energyl metablolism 2068,71 Kkal                 2068,71 Kkal 

Sulmbler : A. Widodo dkk.,2016. 

     BL. Labl Peternakan U Lniversitas BLengkullul, 2024  

 

2.2. Aylam KULBL 

Aylam Kampulng U Lnggull BLalitnak merulpakan salah satul jenis aylam 

kampulng hasil inovasi penelitian dari BLalai Penelitian ternak, Ciawi-BLogor 

(Sulrylana, 2017).  

Aylam KU LBL saat ini ulmulmnyla dipelihara dengan tuljulan seblagai penghasil 

telulr tetas, telulr konsulmsi dan produlksi daging. U Lsaha aylam ini relatif muldah 

pemeliharaannyla dengan teknologi ylang sederhana dan sewaktul-waktul dapat 

dijulal jika ada keperlu lan rulmah tangga ylang mendesak. Aylam KULBL mempulnylai 

prospek menjanjikan, blaik secara ekonomi maulpuln sosial, karena dapat 



 

menylulplai keblultulhan blahan pangan b lergizi tinggi dan mempulnylai dayla serap 

pasar lokal maulpuln regional (Noferdiman dkk., 2014). 

Taksonomi aylam kampulng adalah seblagai blerikult (Sulprijatno dkk., 2005) : 

Kingdom  : Animalia 

Phyllulm  : Chordata 

Sulblphyllu lm  : Verteb lrata 

Class   : Aves 

Ordo   : Galliformes 

Famili   : Phasianidae 

Genuls   : Gallu ls 

Spesies  : Gallu ls domesticuls 

Sulblspesies  : Gallu ls galluls domesticuls 

 

Aylam ini memiliki bleblerapa keu lnggullan, antara lain leblih tahan terhadap 

penylakit, pemblerian pakan leblih efisien karena konsulmsinyla ylang leblih sedikit, 

tingkat mortalitas rendah, serta produlksi telulr leblih tinggi diblanding aylam 

kampulng lain (U Lrfa dkk., 2017). Permintaan aylam kampulng saat ini sangat tinggi, 

sehingga DOC aylam KULBL sangat diblultulhkan peternak dalam ulsaha pemb lesaran 

seblagai aylam potong ylang dapat dipanen pada ulmulr 70 hari. Aylam KULBL mampu l 

mencapai bloblot 800-1200 gr. 

2.3. Keb lu ltu lhan Nultrisi Aylam KULBL 

Keblultulhan nultrisi merulpakan keblultulhan ylang sangat penting dalam 

memblantul proses pertulmblulhan dan perkemblangan, selain itul keblultulhan nultrisi 

julga dapat memblantu l dalam aktivitas tulblulh ternak karena nultrisi julga seblagai 

tenaga ylang diblultulhkan blerblagai organ dalam tulblu lh. Nultrisi adalah blagian dari 

makanan termasulk di dalamnyla air, protein, dan asam amino ylang 

memblentulknyla, lemak dan asam lemak, karblohidrat, mineral dan vitamin 

(Maullidin, 2016). 



 

Secara ulmu lm, keblu ltulhan gizi ulntulk aylam tertinggi selama minggul awal (0-

8 minggul) dari kehidulpan. Oleh karena itul, perlul diblerikan pakan ylang culkulp 

mengandulng energi, protein, mineral, dan vitamin dalam julmlah ylang seimblang. 

Faktor lainnyla adalah perblaikan genetik dan peningkatan manajemen 

pemeliharaan aylam kampulng haruls didulkulng dengan perblaikan nultrisi pakan 

(Setioko dan Iskandar, 2005). Keblultulhan nultrisi aylam KULBL dapat dilihat pada 

tablel 2. 

Tab lel 2.  Keb lu ltu lhan Nultrisi Ay lam KULBL 

 

No 

 

 

Nultrisi 

U Lmulr ( Minggul) 

0-12 12-22 22 Keatas 

1 Energi (Kkal/Kg) 2800 2800 2800 

2. Protein (%) 17,5 16 17 

3 Kalsiulm (%) 0,80 0,80 3,4 

4 Fosfor (%) 0,40 0,35 0,32 

5. Meteonin (%) 0,30 0,25 0,32 

6 Lisin (%) 0,85 0,60 0,64 

 Sulmbler : BLalitnak Ciawi (2012) 

2.4. Organ Dalam  

Zainal (2007) menylatakan salu lran pencernaan merulpakan organ penting 

ylang memiliki fulngsi ulntulk mengulblah blahan makanan menjadi hasil blerulpa 

daging maulpuln telu lr ylang memiliki nilai tinggi dan blermanfaat blagi keblultulhan 

manulsia. Gillespie (2004) menylatakan blahwa sistem pencernaan ulnggas blerbleda 

dengan sistem pencernaan hewan lainnyla. Salu lran pencernaan pada aylam 

pedaging terdiri dari mullult, kerongkongan (esophaguls), temblolok (crop), 

proventikulluls, rampela, ulsuls haluls (small instentine), ulsuls blulntul (sekulm), u lsuls 

blesar (large instentine), kloaka dan anuls (North and BLell, 1990). 



 

Organ dalam adalah organ ylang terletak di blagian dalam tulblulh ,adapuln 

organ ini melipulti proventrikulluls, ventrikulluls, ulsuls haluls, ulsuls blulntul(sekulm), hati 

dan pankreas pada aylam KU LBL. 

2.4.1. Proventriku llu ls  

Menulrult Leeson and Sulmmer (2005) proventrikullu ls merulpakan 

pemblesaran dari blagian blelakang esophaguls dan tempat terjadinyla sekresi enzim-

enzim pencernaan seperti pepsinogen dan HCl, proventrikulluls merulpakan tempat 

sementara makanan dan di proventriku lluls tidak terjadi proses pencernaan. 

Amrulllah (2004) menylatakan blesar kecilnyla proventriku lluls dipengarulhi 

pakan ternak, semakin blanylak fitat dalam ransu lm ylang diblerikan ke aylam 

pedaging akan mempengarulhi u lkulran proventrikulluls, karena proventrikulluls 

blekerja memprodu lksi asam klorida (HCl) dan pepsin, dan enzim ylang dapat 

memecah protein dan serat kasar pakan ylang dib lerikan. Leeson dan Sulmmer 

(2005) menylatakan semakin tingginyla serat kasar dan fitat pada pakan ylang 

diblerikan kepada aylam pedaging maka akan mempengarulhi pemb lesaran dan 

penipisan organ proventrikulluls. 

2.4.2. Ventriku llu ls  

Ventrikulluls blerblentulk oval dengan kedula lu lblang masulk dan kelular pada 

blagian atas dan blawah, blagian atas lulblang merulpakan pemasulkan blerasal dari 

lamblulng otot dan blagian blawah lulblang pengelu laran menuljul ke douldenulm. 

Ventrikulluls blerfulngsi ulntulk mencerna makanan secara mekanik gulna blatulan grit 

dan blatul kecil ylang blerada didalam ylang ditelan aylam. Partikel blatulan ini 

blerfulngsi ulntulk memperkecil makanan dengan adanyla kontraksi otot dalam 



 

temblolok sehingga dapat masulk ke ulsuls (Grist, 2008). Fulngsi ventrikulluls adalah 

ulntulk menghanculrkan serat kasar dalam ransulm sehingga semakin tinggi serat  

kasar dalam ransulm maka  akan meningkatkan kerja otot ventrikulluls ulntulk 

mengulraikan pakan. Rohmah (2016) mengatakan Aktivitas kerja ventrikulluls dan 

jenis pakan ylang diblerikan dapat mempengarulhi blob lot ventrikulluls,  

2.4.3. ULsuls Halu ls  

ULsuls haluls merulpakan organ ultama tempat blerlangsulnyla pencernaan dan 

ablsorblsi produlk pencernaan. BLerblagai enzim terdapat dalam ulsuls haluls ylang 

blerfulngsi mempercepat dan mengefisienkan pemecahan karblohidrat, protein, serta 

lemak ulntulk mempermuldah proses ablsorblsi (Sulprijatna dkk, 2008).   

ULsuls haluls terdiri dari tiga blagian ylang tidak terpisah secara jelas ylaitu l 

dulodenulm, jejulnulm, dan ileulm (Amrulllah,2004). Dulodenulm merulpakan blagian 

pertama dari ulsuls haluls ylang letaknyla sangat dekat dengan dinding tulb lulh dan 

terikat pada mesentri ylang pendek ylaitul meso dulodenulm. Jejulnulm dengan muldah 

dapat dipisahkan dulodenulm ylang letaknyla kira-kira blermulla pada posisi ketika 

mesentri mullai terlihat memanjang (pada dulodenulm mesentrinyla pendek). 

Jejenulm dan ileu lm letaknyla blersamb lulngan dan tidak ada blatas ylang jelas 

diantaranyla. BLagian terakhir dari ulsuls haluls adalah ileulm ylang blersamblulngan 

dengan ulsuls blesar (Frandson, 1992).  

2.4.4. Hati  

Hati ulnggas merulpakan ulkulran ylang dalam proporsi tulblulh ylang 

menempati area ylang blesar diabldomen. Warna hati pada ulnggas blerwarna 



 

kekulningan sehulblulngan dengan penylerapan kulning telulr, tetapi akan meningkat 

menjadi coklat gelap seiring pertamblahan dewasa. (Kolo et al., 2020).  

Hati terdiri atas dula gelamblir ylaitul kanan dan kiri, blerwarna coklat tula dan 

terletak diantara u lsuls dan aliran darah. BLagian uljulng hati ylang normal blerb lentu lk 

lancip, akan tetapi blila terjadi pemblesaran dapat menjadi blullat. Hati blerperan 

dalam sekresi empedu l, metablolisme lemak dan protein telulr, karblohidrat, blesi dan 

vitamin, detoksifikasi, pemblentulkan darah merah dan penylimpanan vitamin. 

Persentase hati aylam blroiler blerkisar antara 1,7 – 2,8 % dari bloblot hidulp (Grist, 

2008). 

2.4.6. Pankreas  

Pankreas meru lpakan organ ylang memanjang dan terletak pada epigastriu lm 

dan kuladran kiri atas. Strulktulrnyla lulnak, blerloblu ls, dan terletak pada dinding 

posterior abldomen di blelakang peritoneulm. Pankreas menylilang planulm 

transpylloriculm. Pancreas dapat diblagi dalam capult, collulm, corpuls, dan caulda. 

Pankreas merulpakan kelenjar retroperitoneal dengan panjang sekitar 12-15 cm (5- 

6 inchi) dan teblal 2,5 cm (1 inchi). Pankreas blerada di posterior kulrvatulra maylor 

lamblulng. Pankreas terdiri dari kepala, b ladan, dan ekor dan bliasanyla terhu lblulng ke 

dulodenulm oleh dula salulran, ylaitul dulktuls Santorini dan ampulla Vateri (Tortora & 

Derrickson, 2012). Pankreas mempulnylai dula fulngsi ylang semulanyla blerhulb lulngan 

dengan penggulnaan energi ransulm, ylaitul eksokrin dan endokrin. Fulngsi eksokrin 

ulntulk mensulplai enzim ylang mencerna karblohidrat, protein, dan lemak ke dalam 

ulsuls haluls, sedangkan endokrin blerfulngsi menggu lnakan dan mengatulr nultrien 



 

blerulpa energi ulntulk diserap dalam tulblulh dalam proses dasar pencernaan 

(YLulwanta, 2004). 

Pangkreas mensekresikan enzim amilase, tripsin, dan lipase ylang diblawa 

ke dulodenulm ulntulk menerima karblohidrat, protein, dan lemak. Pangkreas terletak 

di antara lipatan dulodenulm (Rahaylul. dkk, 2011). Loth (2011) menylatakan blahwa 

persentase normal blerat pankreas ulnggas ylaitul 0.18 – 0.26%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


